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RINGKASAN  

 

Subholding PalmCo dibentuk melalui penggabungan beberapa PTPN Sawit ke dalam PTPN 

IV, sebagai implementasi Program Strategis Nasional (PSN) dan bertujuan mendukung 

ketahanan pangan dan energi nasional. Dengan total luasan yang tebentuk, PalmCo akan 

menjadi perusahaan kelapa sawit terbesar dan menjadi pemain utama industri sawit dunia. 

Untuk mewujudkan hal tersebut, PalmCo menerapkan teknologi Agri 4.0 serta diantaranya 

melalui mekanisasi dan digitalisasi intensif. Penerapan mekanisasi di perkebunan kelapa sawit 

telah berlangsung sejak lama dan kedepan akan semakin intens, sejalan dengan tuntutan 

peningkatan produktivitas, harga pokok, kualitas dan minimalisasi dampak lingkungan. Salah 

satu kunci mekanisasi adalah kesiapan SDM dalam menerima dan mengelola teknologi di 

tempat kerjanya. Konsep Technology Readiness Index (TRI) merinci kesiapan dalam kriteria 

optimisme, inovasi, ketidaknyamanan, dan ketidakamanan. Penggunaan peralatan mekanisasi 

dalam kegiatan onfarm di Palmco memiliki 2 katogori indeks kesiapan Teknologi, yakni 

Medium Technology Readiness untuk pelaksanaan kegiatan Persiapan Lahan dan Pemupukan 

Tanaman Mengahasilkan, sementara itu Low Technology Readiness untuk pelaksanaan 

kegiatan Panen dan Pengangkutan, dan Pengendalian Gulma. Hal yang membatasi penggunaan 

mekanisasi di lingkup PalmCo adalah kondisi topografi area kebun, serta belum adanya arahan 

terkait dengan penggunaan peralatan mekanisasi dalam keseluruhan kegiatan onfarm di 

wilayah kerja PalmCo 

Kata Kunci: Mekanisasi, Palmco, Sawit, TRI, Indeks Kesiapan Mekanisasi 

 

A. LATAR BELAKANG 

 
Dalam rangka membangun daya saing berkelanjutan bisnis kelapa sawit, peningkatan 

produktivitas menjadi sebuah keharusan (Anonima, 2021), Salah satunya melalui mekanisasi intensif 

untuk menjawab tantangan peningkatan produktivitas. Mekanisasi di perkebunan kelapa sawit sendiri 

telah lama digagas, namun belum semua perusahaan serius dalam implementasinya (Anonimb, 2023). 

Pada kenyataannya seringkali mekanisasi dilakukan jika terdapat kebutuhan insidental seperti kesulitan 

tenaga kerja (Anonimc, 2022).   

Tujuan utama pengembangan teknologi pertanian, termasuk perkebunan kelapa sawit, adalah 

mencapai produktivitas dan kualitas terbaik tanpa dampak negatif terhadap lingkungan (Anonimd, 

2023). Untuk itu terlebih dulu perusahaan perlu menyiapkan SDM agar menerima dan mampu 

mengoperasikan alat dan mesin secara efektif. Kesiapan Teknologi (Technology Readiness) 

didefinisikan sebagai kesiapan menerapkan teknologi untuk membantu pekerjaan (Rose and Fogarty, 

2010).  Kesiapan teknologi  menggambarkan tingkat keterbukaan terhadap teknologi, dan kesiapan 

memainkan peran dalam menentukan keberhasilannya. Indeks Kesiapan Teknologi (Technology 

Latar belakang penelitian tidak lebih dari 500 kata yang berisi latar belakang dan 

permasalahan yang akan diteliti, tujuan khusus, dan urgensi penelitian. Pada bagian ini perlu 

dijelaskan uraian tentang spesifikasi khusus terkait dengan skema. 

RINGKASAN: Tuliskan secara ringkas latar belakang penelitian, tujuan dan tahapan 

metode penelitian, luaran yang ditargetkan, serta uraian TKT penelitian. 



5 
 

Readiness Index) dikembangkan tahun 2000  oleh Parasuraman (Parasuraman, 2000), dimana terdapat 

empat indikator kesiapan adopsi, yaitu optimisme, inovasi, ketidaknyamanan, dan ketidakamanan 

(Parasuraman, 2000).  

Penelitian tentang kesiapan teknologi umumnya dilakukan dengan pendekatan kuantitatif untuk 

mendapatkan angka “Index”. Meta analisis yang dilakukan Subchiawan dan Rahmawati terhadap 

penelitian-penelitian yang berkaitan dengan technology readiness, technology acceptance, dll di 

Indonesia, menunjukkan 82% dilakukan dengan pendekatan kuantitatif (Subchiawan dan Rahmawaty, 

2021). Meta analisis dilakukan terhadap penelitian-penelitian yang telah dipublikasikan pada Google 

Scholar, EBSCO, Emerald Insight, Procedia, Elsevier, Science Direct, dll. Penelitian kualitatif sendiri 

memiliki kelebihan terkait pendalaman fenomena. Penelitian kualitatif memungkinkan peneliti 

mengeksplorasi dan memahami pengalaman, pandangan, dan motivasi individu secara mendalam 

(Charmaz, K, 2023). Penelitian kualitatif memungkinkan analisis dalam konteks spesifik di mana 

fenomena terjadi, untuk memahami isu-isu dalam perilaku dan pengalaman (Denzin and Lincoln, 2024). 

Penelitian kualitatif memungkinkan pengumpulan data lebih kaya dan mendalam dan  pemahaman lebih 

tentang fenomena yang diteliti (Riessman, 2024). Untuk memahami fenomena penerimaan teknologi 

mekanisasi di perkebunan kelapa sawit, diperlukan tidak saja pengukuran index TRI, namun yang tidak 

kalah penting adalah memahami konteks dari tingkat penerimaan teknologi itu sendiri.  

Subholding PalmCo dibentuk melalui penggabungan PT Perkebunan Nusantara (PTPN) V, VI 

dan XIII ke dalam PTPN IV sebagai surviving entity dan pemisahan tidak murni PTPN III (Persero) ke 

dalam PTPN IV (Anonimd, 2023).  Pembentukan PalmCo merupakan implementasi  Program Strategis 

Nasional (PSN), bertujuan mewujudkan kemandirian di bidang ketahanan pangan dan energi. PalmCo 

diharapkan menjadi perusahaan sawit terbesar di dunia dari sisi luas lahan, mencapai lebih dari 600 ribu 

hektar pada 2026, dan akan menjadi pemain utama industri sawit dunia. PalmCo dipercaya mampu 

meningkatkan produksi CPO nasional dan minyak goreng dalam negeri. Salah satu inisiatif strategis 

PTPN Group, termasuk PalmCo adalah operational excellence and Efficiency, melalui penerapan 

teknologi “Agri 4.0” serta penerapan “mekanisasi” dan “digitalisasi” untuk operasional kebun dan PKS 

(Anonim e, 2023).  

Penelitian dengan pendekatan kualitatif ini dimaksudkan untuk melihat kesiapan  SDM PalmCo 

terhadap mekanisasi intensif di tempat kerja, dikaitkan dengan konteks teknologi dan konteks situasi di 

tempat kerja. Penelitian ini sekaligus untuk mengetahui isu-isu apa yang perlu diatasi  agar mekanisasi 

intensif dapat diterima dan implementatif secara penuh di unit-unit kerja PalmCo.  

B. TINJAUAN PUSTAKA 

 
2.1. Teknologi Mekanisasi Pertanian 

Mekanisasi dalam pertanian mengacu pada penggunaan berbagai perangkat dan teknologi 

mekanis untuk melakukan tugas-tugas pertanian yang secara tradisional dilakukan dengan tangan 

atau dengan tenaga hewan. Tujuannya adalah untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan 

keberlanjutan dalam operasi pertanian Raper dan  Thompson (2019).   Zhang  dan Yang (2021) 

mengemukakan teknologi mekanisasi dalam pertanian bertujuan untuk meningkatkan presisi 

dalam usaha pertanian. Lebih jauh dikemukakan bahwa studi tentang teknologi mekanisasi dan 

Tinjauan pustaka tidak lebih dari 1000 kata dengan mengemukakan state of the art dalam 

bidang yang diteliti. Bagan dapat dibuat dalam bentuk JPG/PNG yang kemudian disisipkan 

dalam isian ini. Sumber pustaka/referensi primer yang relevan dan dengan mengutamakan 

hasil penelitian pada jurnal ilmiah dan/atau paten yang terkini. Disarankan penggunaan 

sumber pustaka 10 tahun terakhir. 
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presisian dalam usaha pertanian dilakukan terutama di negara-negara berkembang.  Mekanisasi 

sendiri dapat dapat berkisar dari alat sederhana hingga mesin canggih dan sistem otomasi 

(Anonimf, 2020).  Kassam et. al. (2020) mengemukakan bahwa pengguinaan teknologi mekanisasi 

juga dilakukan untuk tujuan konservasi. Lebih jauh dibahas bagaimana praktik pertanian 

konservasi, didukung oleh mekanisasi yang tepat, berkontribusi pada intensifikasi berkelanjutan di 

bidang pertanian.  

Berbagai referensi terkait penggunaan teknologi dalam mekanisasi pertanian (antara lain oleh 

Raper dan Thompson, 2019; Zhang dan Yang, 2021; Rose dan Chilvers, 2022), mengemukakan 

manfaat sebagai berikut:  

a. Peningkatan Produktivitas: Mekanisasi memungkinkan penyelesaian tugas yang lebih cepat 

dan lebih efisien, yang mengarah pada hasil panen yang lebih tinggi dan peningkatan 

produktivitas per hektar. 

b. Mengurangi Kebutuhan Tenaga Kerja: Dengan mengotomatiskan tugas-tugas yang berulang 

dan padat karya, mekanisasi mengurangi kebutuhan akan tenaga kerja manual, mengatasi 

kekurangan tenaga kerja, dan mengurangi biaya produksi. 

c. Peningkatan Efisiensi: Mesin dapat melakukan tugas lebih akurat dan konsisten daripada 

tenaga manusia, yang mengarah pada pemanfaatan sumber daya yang lebih baik dan 

pengurangan limbah. 

d. Peningkatan Kualitas: Mekanisasi dapat menghasilkan kualitas tanaman yang lebih konsisten 

dan manajemen praktik pertanian yang lebih baik, seperti kepadatan dan jarak tanam. 

e. Keberlanjutan: Teknik mekanisasi canggih, termasuk pertanian presisi, dapat berkontribusi 

pada pertanian yang lebih berkelanjutan dengan mengoptimalkan penggunaan sumber daya 

dan meminimalkan dampak lingkungan. 

Namun demikian, terutama Rose dan Chilvers (2022) mengemukakan terdapat beberapa 

resiko dan konsekwensi  dari penerapan teknologi mekanisasi, yaitu:  

a. Biaya Awal Tinggi: Pembelian dan pemeliharaan mesin pertanian modern bisa mahal, 

menjadi penghalang bagi petani skala kecil. 

b. Persyaratan Keterampilan: Mengoperasikan dan memelihara mesin canggih membutuhkan 

keterampilan dan pengetahuan teknis, yang mungkin kurang di beberapa komunitas petani. 

c. Ketergantungan pada Teknologi: Ketergantungan yang besar pada mesin dapat membuat 

operasi pertanian rentan terhadap kerusakan dan masalah teknis. 

d. Dampak Lingkungan: Meskipun mekanisasi dapat bermanfaat, namun juga dapat 

menyebabkan dampak negatif terhadap lingkungan jika tidak dikelola dengan baik, seperti 

pemadatan tanah dan peningkatan emisi gas rumah kaca. 

 

2.2. Mekanisasi di Perkebunan Kelapa sawit 

Penelitian yang dilakukan oleh Tan dan Yusof (2021), Leong dan Lim (2022), Yeo dan 

Chia (2020),  Bakar dan Rahim (2023) terutama di Malaysia mengemukaka bahwa mekanisasi 

dalam budidaya kelapa sawit melibatkan penggunaan berbagai teknologi dan mesin untuk 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas pertanian kelapa sawit. Kelapa sawit (Elaeis guineensis) 

adalah sumber utama minyak nabati dan sebagian besar ditanam di daerah tropis, termasuk Asia 

Tenggara dan Afrika. Mekanisasi di perkebunan kelapa sawit membantu merampingkan operasi, 

mengurangi biaya tenaga kerja, dan meningkatkan hasil dan keberlanjutan secara keseluruhan. 

Bidang Utama Mekanisasi dalam Budidaya Kelapa Sawit: 

a. Persiapan dan Penanaman Lahan: Traktor dan Bajak, digunakan untuk membuka lahan, 

membajak, dan menyiapkan tanah untuk ditanam. Penanam Mekanis, digunakan untuk 

menanam bibit kelapa sawit secara efisien, memastikan jarak dan kedalaman yang tepat. 



7 
 

b. Pemupukan: Penyebar Pupuk mekanis, digunakan untuk membantu mendistribusikan pupuk 

secara merata di area yang luas, yang sangat penting untuk mengoptimalkan pertumbuhan dan 

hasil. Pemupukan Presisi, sistem canggih menggunakan GPS dan sensor untuk menerapkan 

pupuk dengan lebih tepat, mengurangi limbah dan dampak lingkungan. 

c. Panen: Pemanen Mekanik, berbagai jenis pemanen mekanis digunakan untuk mengumpulkan 

buah kelapa sawit. Ini termasuk traktor yang dimodifikasi dengan alat panen dan pemanen buah 

khusus yang mengurangi kebutuhan akan tenaga kerja manual. Elevator dan Sistem 

Transportasi, sistem mekanis digunakan untuk mengangkut buah-buahan yang dipanen dari 

ladang ke area pemrosesan, meningkatkan efisiensi dan mengurangi kerusakan buah. 

d. Pengolahan: Pabrik Kelapa Sawit, pabrik otomatis mengolah buah-buahan yang dipanen 

menjadi minyak sawit mentah. Pabrik ini menggunakan mesin untuk sterilisasi, perontokan, 

ekstraksi, dan pemurnian minyak.  

e. Pemeliharaan dan Pembersihan, Penyiangan dan Pengendalian Hama, mesin penyiangan 

mekanis dan sistem pengendalian hama otomatis digunakan untuk mengelola gulma dan hama 

dengan intervensi manual minimal. Penyiangan dan Pengendalian Hama: Mesin penyiangan 

mekanis dan sistem pengendalian hama otomatis digunakan untuk mengelola gulma dan hama 

dengan intervensi manual minimal. 

Biaya tenaga kerja yang terus meningkat dan kebutuhan peningkatan produktivitas agar 

pekebun tetap kompetitif menjadi beberapa faktor penggunaan pola mekanisasi di Indonesia 

(Menon, 2022). Kekurangan tenaga kerja terampil menjadi salah satu hambatan besar.  Sebab itu 

penting bagi Pekebun untuk melakukan kegiatan dengan rasio manusia dengan mesin yang ideal. 

Pengambilan buah sawit dengan mini traktor dan aplikasi pupuk dengan traktor menggunakan 

spreader saja akan memiliki dampak signifikan terhadap produktivitas, yang paling mudah 

dikerjakan secara mekanis. Pemuatan buah sawit dengan derek bisa menjadi pengganti cara 

pemuatan yang masih tradisional, terlebih pemuatan buah sawit akan semakin sulit lantaran ukuran 

tandan buah segar yang akan terus meningkat setiap tahun. Lebih jauh dikemukakan bahwa Faktor 

lain yang pengaruhi adaptasi mekanisasi adalah landscape kebun sawit. Di luar negeri, dikatakan 

Arlimda, perkebunan kedelai dan bunga matahari memiliki hamparan luas dan kontur tanah yang 

flat sehingga mempermudah alat berat bekerja. Sedangkan perkebunan sawit adalah tanaman keras 

yang mempengaruhi kerja alat berat dimana landscape kebun sawit terdapat jalan poros dan 

koleksi. Saat ini, desain infrastruktur perkebunan sawit mulai mempertimbangkan alat berat dapat 

masuk dan bekerja. 

2.3. Index Kesiapan Teknologi (Technology Readiness Index  - TRI) 

Technology Readiness Index (TRI), dikembangkan oleh A. Parasuraman pada tahun 2000, 

adalah model yang digunakan untuk mengukur kesiapan individu untuk merangkul dan 

menggunakan teknologi baru. Indeks ini membantu memahami faktor psikologis yang 

memengaruhi adopsi dan penggunaan teknologi (Parasuraman dan Colby, 2015;  Parasuraman, 

2000).  Berikut adalah pembahasan terperinci tentang konsep TRI bersama dengan referensi 

literatur yang relevan (Parasuraman, 2000). Lebih jauh dikemukakan bahwa kerangka kerja TRI 

mengidentifikasi dan mengukur empat dimensi utama yang memengaruhi kesiapan teknologi: 

a. Optimisme: Mencerminkan pandangan positif tentang teknologi. Individu yang mendapat 

skor tinggi pada dimensi ini percaya bahwa teknologi meningkatkan kualitas hidup mereka 

dan merupakan alat untuk memecahkan masalah dan meningkatkan produktivitas. 

b. Inovasi: Mengukur kesediaan untuk mencoba teknologi baru. Mereka yang mendapat skor 

tinggi pada inovasi adalah pengadopsi awal dan lebih cenderung bereksperimen dengan 

produk dan inovasi baru. 

c. Ketidaknyamanan: Menangkap perasaan cemas atau ketidaknyamanan terkait penggunaan 

teknologi baru. Individu yang mengalami ketidaknyamanan mungkin menganggap teknologi 
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mengintimidasi atau kompleks dan mungkin khawatir tentang potensi kesalahan atau 

kegagalan. 

d. Ketidakamanan: Mengatasi kekhawatiran tentang keandalan dan keamanan teknologi. 

Mereka yang mendapat skor tinggi dalam ketidakamanan mungkin khawatir tentang privasi 

data, kegagalan teknologi, atau masalah yang berkaitan dengan keamanan. 

Tiga kategori indeks kesiapan teknologi adalah Low Technology Readiness, dimana TRI 

lebih kecil atau sama dengan 2.89, Medium Technology Readiness dimana TRI antara 2.90 dan 

3.51, dan High Technology Readiness dimana TRI lebih besar dari 3.51.  

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini dapat dirumuskan kriteria analisis 

sebagai berikut: 

a. Kriteria Kesiapan Teknologi, sebagai berikut: 

a.1. Optimisme 

a.2.  Inovasi 

a.3.  Ketidaknyamanan 

a.4.  Ketidakamanan 

 

b. Kriteria Teknologi Mekanisasi 

b.1.  Mekanisasi Persiapan dan Penanaman Lahan: Traktor dan Bajak, Penanam Mekanis,  

b.2.  Mekanisasi Pemupukan: Penyebar Pupuk mekanis, Pemupukan Presisi 

b.3.  Mekanisasi Pemeliharaan dan Pembersihan, Penyiangan dan Pengendalian Hama  

b.4.  Mekanisasi Panen: Pemanen Mekanik, Elevator dan Sistem Transportasi 

 

C. METODE PENELITIAN 

 
3.1. Metode Penelitian 

Analisis kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk memahami fenomena 

sosial, perilaku, atau pengalaman dengan menggali makna, konteks, dan pola-pola yang muncul 

dari data yang tidak terstruktur atau semi-terstruktur (Creswell, 2013).  Lebih jauh dikemukakan 

bahwa berbeda dengan analisis kuantitatif yang berfokus pada data numerik dan statistik, analisis 

kualitatif berfokus pada data deskriptif yang diperoleh dari wawancara, observasi, catatan 

lapangan, dan dokumen. Analisis kualitatif memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi dan 

memahami dimensi-dimensi yang lebih dalam dari fenomena yang diteliti, dan memberikan 

konteks yang kaya untuk interpretasi hasil penelitian. 

3.1.1. Model Penelitian 

Model penelitian menggambarkan hubungan antara teknologi mekanisasi dan 

kesiapan teknologi, sebagai berikut: 

 

 

Metode atau cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan ditulis tidak melebihi 600 kata. 

Bagian ini dilengkapi dengan diagram alir penelitian yang menggambarkan apa yang sudah 

dilaksanakan dan yang akan dikerjakan selama waktu yang diusulkan.  Format diagram alir 

dapat berupa file JPG/PNG. Bagan penelitian harus dibuat secara utuh dengan penahapan yang 

jelas, mulai dari awal bagaimana proses dan luarannya, dan indikator capaian yang 

ditargetkan. Di bagian ini harus juga mengisi tugas masing-masing anggota pengusul sesuai 

tahapan penelitian yang diusulkan. 
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• Mekanisasi Persiapan dan 

Penanaman 

• Mekanisasi Pemupukan 

dan Penyebar Pupuk 

Mekanis 

• Mekanisasi Pemeliharaan 

dan Pembersihan 

• Mekanisasi Panen 

 

• Optimisme 

 

• Inovasi 

 

• Ketidaknyamanan 

 

• Ketidakamanan 

  

 

 

Gambar 1. Model Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.1.2. Metode Pengambilan Data 

Data kualitatif dikumpulkan melalui diskusi kelompok terfokus (focus group 

discussions) atau FGD. Pelaksanaan FGD dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran 

bersama tentang topik yang didiskusikan, saling melengkapi informasi, pandangan dan 

gagasan. Dari FGD tersebut  selanjutnya dilakukan pengambilan data individual melalui 

quesioner yang telah disiapkan. Daftar topik diskusi FGD adalah sebagai berikut. 

a.1. Profil Kebun, permasalahan dan tantangannya 

a.1.1.  Bagaimana profil kebun secara umum (kondisi lahan, tanaman, sarana dan 

prasarana) 

a.1.2.  Apa permasalahan operasional tanaman dan tantangannya? 

 

a.2. Implementasi alat/mesin 

Alat Mesin: ………………………….  

a.2.1.   Apakah alat/ mesin dimaksud telah digunakan/ diimplementasikan di 

kebun? 

a.2.2  Apakah alat/mesin tersebut dapat digunakan di kebun dengan 

mempertimbangkan profil, kondisi dan situasi di kebun? 

a.2.3. Penyesuaian-penyesuain (lahan, tanaman, infrastruktur, sistem manajemen) 

apa yang perlu dilakukan jika alat/mesin tersebut dimplementasikan di 

kebun? 

a.2.4. Apakah alat/mesin dimaksud akan bermanfaat jika 

digunakan/diimplementasikan di kebun? Dalam hal apa manfaat yang akan 

diperoleh? 

a.2.5. Apakah alat/mesin tersebut perlu digunakan secara penuh untuk 

menggantikan pekerjaan manual yang selama ini dilakukan atau sebagaian 

dilakukan? 

a.2.6. Apakah kebun berminat mengimplementasi alat/mesin tersebut lebih awal? 

a.2.7. Apakah kebun dapat atau bersedia seandainya menjadi pilot project 

implementasi alat/mesin tersebut? 

a.2.8. Apakah implementasi alat/mesin malah menimbulkan masalah di kebun? 

a.2.9. Apakah karyawan dapat menerima alat/mesin tersebut? 
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a.2.10. Apakah alat/mesin tersebut diperkirakan memiliki resiko-resiko jika 

diimplementasikan di kebun? 

a.2.11. Apakah alat/mesin tersebut memiliki bahaya tertentu jika 

diimplementasikan di kebun? 

 

3.1.3. Metode Analisis Data 

Analisis data terdiri dari beberapa tahap sebagai berikut: 

a. Koding. Proses ini melibatkan pengidentifikasian dan penandaan tema-tema atau 

kategori dalam data. Koding dilakukan 

b.  secara manual. 

c. Kategorisasi dan Tematik. Setelah data dikode, langkah berikutnya adalah 

mengelompokkan kode-kode tersebut menjadi tema-tema yang lebih besar dan mencari 

pola-pola yang signifikan. Dalam hal ini tema telah ditentukan yaitu  “kriteria-kriteria”. 

d. Interpretasi. peneliti menginterpretasikan tema-tema dan pola-pola yang ditemukan 

dalam konteks teori atau model yang relevan. Tujuannya adalah untuk memahami makna 

di balik data dan menyusun narasi yang koheren. Dalam hal ini interprestasi 

menggunakan skor Technology Readiness index (TRI). 

e. Validasi dan Verifikasi. Teknik yang digunakan adalah  triangulasi dengan 

menggunakan foto dan video (jika ada),  untuk memastikan keakuratan dan keandalan 

temuan. 

 

3.1.4. Luaran Penelitian 

Luaran dari penelitian adalah Technology Readiness Index (TRI) untuk masing-

masing individu dalam kelompok kebun dikaitkan dengan berbagai teknologi yang telah dan 

akan diimplementasikan, serta informasi tambahan mengenai isu-isu seputar implementasi 

teknologi mekanisasi tettentu di kebun sampling lingkup PalmCo.  

 

3.2. Diagram Alir Penelitian 

Proses penelitian seperti pada diagram alur penelitian sebagai berikut: 

 

Gambar 2. Diagram Alir Penelitian 

  

3.3. Tim Peneliti dan Uraian Tugas  

Desk study 
penyiapan proposal

Pengajuan proposal 
hibah internal

Proses seleksi 
sampai persetujuan

Persiapan 
pelaksanaan: 

korespondensi, 
persiapan FGD, dll

Pekaksanaan FGD : 
pengambilan data 

kelompok dan 
individu

Pengolahan dan 
analisis data

Penyampaian 
laporan penelitian

Publikasi
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Tabel. Kuesioner Individu 

 Kesiapan Teknologi  

Mekanisasi 

Optimisme: 

1. Apakah implementasi alat/ mesin 

optimis dapat dilakukan di kebun? 

2. Apakah implementasi alat/ mesin 

dapat memecahkan permasalahan di 

kebun? 

3. Apakah implementasi alat/ mesin 

dapat meningkatkan kinerja kebun? 

Inovasi: 
1. Apakah implementasi alat/ mesin perlu segera 

dilakukan? 

2. Terkait resiko implementasi alat/ mesin, 

apakah dapat dimitagasi dan diatasi? 

3. Jika perusahaan memilih kebun sebagai pilot 

project implementasi alat/ mesin, apakah 

bersedia sebagai pilot project? 

Ketidaknyamanan 
1. Apakah implementasi alat/ mesin 

dianggap memiliki resiko yang tinggi? 

2. Apakah implementasi alat/ mesin 

dianggap dapat menimbulkan 

permasalahan?  

3. Apakah implementasi alat/ mesin 

dianggap menyusahkan? 

Ketidakamanan 
1. Apakah alat/ mesin dianggap tidak 

handal di lapangan? 

2. Apakah alat/ mesin dianggap tidak 

aman (safe) digunakan? 

3. Apakah alat/ mesin dianggap 

mengganggu kemanan lingkungan? 

Mekanisasi Persiapan 

dan Penanaman: 
……………………… 

……………………… 

Jawaban 1: …… (1 – 5) 

Jawaban 2: …… (1 – 5) 

Jawaban 3: …… (1 – 5) 

Catatan: semakin besar nilai, semakin 

optimis 

Jawaban 1: …… (1 – 5) 

Jawaban 2: …… (1 – 5) 

Jawaban 3: …… (1 – 5) 

Catatan: semakin besar nilai, semakin 

Inovatif 

Jawaban 1: …… (1 – 5) 

Jawaban 2: …… (1 – 5) 

Jawaban 3: …… (1 – 5) 

Catatan: semakin besar nilai, semakin 

merasa tidak nyaman 

Jawaban 1: …… (1 – 5) 

Jawaban 2: …… (1 – 5) 

Jawaban 3: …… (1 – 5) 

Catatan: semakin besar nilai, 

semakin merasa tidak aman 
Mekanisasi Pemupu-

kan dan Penyebar Pu-

puk Mekanis 
……………………… 

……………………… 

Jawaban 1: …… (1 – 5) 

Jawaban 2: …… (1 – 5) 

Jawaban 3: …… (1 – 5) 

Catatan: semakin besar nilai, semakin 

optimis 

Jawaban 1: …… (1 – 5) 

Jawaban 2: …… (1 – 5) 

Jawaban 3: …… (1 – 5) 

Catatan: semakin besar nilai, semakin 

Inovatif 

Jawaban 1: …… (1 – 5) 

Jawaban 2: …… (1 – 5) 

Jawaban 3: …… (1 – 5) 

Catatan: semakin besar nilai, semakin 

merasa tidak nyaman 

Jawaban 1: …… (1 – 5) 

Jawaban 2: …… (1 – 5) 

Jawaban 3: …… (1 – 5) 

Catatan: semakin besar nilai, 

semakin merasa tidak aman 

Mekanisasi Pemeliha-

raan dan 

Pembersihan 
……………………… 

……………………… 

Jawaban 1: …… (1 – 5) 

Jawaban 2: …… (1 – 5) 

Jawaban 3: …… (1 – 5) 

Catatan: semakin besar nilai, semakin 

optimis 

Jawaban 1: …… (1 – 5) 

Jawaban 2: …… (1 – 5) 

Jawaban 3: …… (1 – 5) 

Catatan: semakin besar nilai, semakin 

Inovatif 

Jawaban 1: …… (1 – 5) 

Jawaban 2: …… (1 – 5) 

Jawaban 3: …… (1 – 5) 

Catatan: semakin besar nilai, semakin 

merasa tidak nyaman 

Jawaban 1: …… (1 – 5) 

Jawaban 2: …… (1 – 5) 

Jawaban 3: …… (1 – 5) 

Catatan: semakin besar nilai, 

semakin merasa tidak aman 

Mekanisasi Panen 
……………………… 

……………………… 

 

Jawaban 1: …… (1 – 5) 

Jawaban 2: …… (1 – 5) 

Jawaban 3: …… (1 – 5) 

Catatan: semakin besar nilai, semakin 

optimis 

Jawaban 1: …… (1 – 5) 

Jawaban 2: …… (1 – 5) 

Jawaban 3: …… (1 – 5) 

Catatan: semakin besar nilai, semakin 

Inovatif 

Jawaban 1: …… (1 – 5) 

Jawaban 2: …… (1 – 5) 

Jawaban 3: …… (1 – 5) 

Catatan: semakin besar nilai, semakin 

merasa tidak nyaman 

Jawaban 1: …… (1 – 5) 

Jawaban 2: …… (1 – 5) 

Jawaban 3: …… (1 – 5) 

Catatan: semakin besar nilai, 

semakin merasa tidak aman 
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D. HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN 

 
4.1. Profil Kebun Lokasi pelaksanaan penelitian 

PalmCo berasal dari PT Perkebunan Nusantara IV (PTPN IV) yang merupakan 

subholding dari PT Perkebunan Nusantara III (Persero). PalmCo dibentuk melalui 

penggabungan PTPN V, VI, dan XIII ke dalam PTPN IV. PalmCo merupakan subholding 

yang berfokus pada komoditas kelapa sawit. PalmCo diharapkan dapat meningkatkan 

produktivitas perkebunan, kapasitas produksi komoditas olahan sawit, dan hilirisasi produk-

produk kelapa sawit. Pembentukan PalmCo merupakan implementasi  Program Strategis 

Nasional (PSN), bertujuan mewujudkan kemandirian di bidang ketahanan pangan dan energi. 

PalmCo diharapkan menjadi perusahaan sawit terbesar di dunia dari sisi luas lahan, mencapai 

lebih dari 600 ribu hektar pada 2026, dan akan menjadi pemain utama industri sawit dunia. 

Untuk itu penelitian dengan pendekatan kualitatif ini dimaksudkan untuk melihat kesiapan 

SDM PalmCo terhadap mekanisasi intensif di tempat kerja, dikaitkan dengan konteks 

teknologi dan konteks situasi di tempat kerja, adapun beberapa kebun yang menjadi lokasi 

pelaksanaan penelitian sebagai berikut : 

a. PT Perkebunan Nusantara IV Regional I – Unit Kebun Sisumut 

Kebun Sisumut adalah salah satu kebun yang termasuk dalam wilayah kerja PT. 

Perkebunan Nusantara IV Regional I (sebelumnya PT. Perkebunan Nusantara III). 

Memiliki luas kebun kurang lebih 5.725 Ha dengan klasifikasi lahan 60% dataran rata, 

35% bukit landai dan 5% areal agak curam. Kebun Sisumut terletak di Kecamatan Kota 

Pinang, Kabupaten Labuhan Batu Selatan, Provinsi Sumatera Utara, Sisumut terdiri atas 7 

afdeling kebun dengan rata-rata luas afdeling 810 Ha. 

b. PT Perkebunan Nusantara IV Regional I – Unit Kebun Gunung Pamela 

Kebun Gunung Pamela terletak di Buluh Duri, Kecamatan Sipispis, Kabupaten 

Serdang Bedagai, Sumatera Utara. Mayoritas areal kebun yang dikelola unit kebun gunung 

pamela datar sampai bergelombang dengan jenis tanah podsolik merah kekuningan yang 

bertektur liat berlrmpung. Selain kelapa sawit komoditi karet juga dikelola unit kebun 

gunung pamela, rata-rata jumlah luasan afdeling sawit 680 hektar dengan jumlah 7 

afdeling. 

c. PT Perkebunan Nusantara IV Regional II – Unit Kebun Balimbingan 

Unit kebun Balimbingan merupakan salah satu kebun di wilayah kerja PT. 

Perkebunan Nusantara Regional II (Sebelumnya PT. Perkebunan Nusantara IV), berlokasi 

di desa Silampuyang, kecamatan Siantar, Kabupaten Simalungun, Provinsi Sumatera 

Utara. Areal kebun Balimbingan terdiri dari 3.911 Ha terbagi menjadi 4 Afdeling yang 

seluruh arealnya merupakan konversi komoditi teh dan kakao menjadi kelapa sawit 

sehingga posisinya terpisah/ tidak sehamparan. 

d. PT Perkebunan Nusantara IV Regional II – Unit Kebun Tonduhan 

D. HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan 

penelitian yang telah dicapai sesuai tahun pelaksanaan penelitian. Penyajian dapat berupa 

data, hasil analisis, dan capaian luaran (wajib dan atau tambahan). Seluruh hasil atau 

capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan pelaksanaan penelitian 

sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa gambar, tabel, 

grafik, dan sejenisnya, serta analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan 

dan terkini. 
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Unit kebun Tonduhan merupakan salah satu kebun di wilayah kerja PT. Perkebunan 

Nusantara Regional II (Sebelumnya PT. Perkebunan Nusantara IV). Kebun Tonduhan 

memiliki luas total areal 2.457 Ha, yang teridiri dari areal tanaman menghasilkan 1.118 

Ha, Tanaman belum menghasilakn I seluas 89 Ha, tanaman belum menghasilkan II seluas 

384 Ha, tanaman belum menghasilkan 97 Ha, areal tanaman ulang seluas 538 Ha, dan areal 

yang digunakan untuk peruntukan selain tanaman seluas 231 Ha. Areal topografi kebun 

Tonduhan mayoritas bergelombang, dengan besaran 60% bergelombang, sedangkan 40 % 

sisanya berareal datar. Hanya saja tanaman menghasilkan yang tersedia sekarang 75% 

dainataranya merupakan areal bergelombang. 

e. PT Perkebunan Nusantara IV Regional III – Unit Kebun Tanah Putih 

Unit kebun Tanah Putih merupakan salah satu kebun di wilayah kerja PT. Perkebunan 

Nusantara IV Regional III (sebelumnya PT. Perkebunan Nusantara V). Kebun Tanah Puth 

berlokasi di Desa Pasir Putih, Kecamatan Bagan Sinembang, Kabupaten Rokan Hilir, 

Provinsi Riau. Kondisi kebun tanah putih mayoritas datar dengan sedikit areal 

bergelombang 

f. PT Perkebunan Nusantara IV Regional III – Unit Kebun Air Molek 

Unit kebun Air Molek merupakan salah satu kebun di wilayah kerja PT. Perkebunan 

Nusantara IV Regional III (sebelumnya PT. Perkebunan Nusantara V) terbagi menjadi 2 

wilayah, yakni air molek 1 dan air molek 2. Mayoritas areal air molek 1 merupakan areal 

bergelombang, sementara air moleh 2 terdiri dari 3.150 Ha areal tertanam yang semuanya 

areal datar.  

 

4.2. Teknologi Mekanisasi di Kelapa Sawit  

Mekanisasi dalam pertanian mengacu pada penggunaan berbagai perangkat dan 

teknologi mekanis untuk melakukan tugas-tugas pertanian yang secara tradisional dilakukan 

dengan tangan atau dengan tenaga hewan. Tujuannya adalah untuk meningkatkan 

produktivitas, efisiensi, dan keberlanjutan dalam operasi pertanian Raper dan Thompson 

(2019). Zhang dan Yang (2021) mengemukakan teknologi mekanisasi dalam pertanian 

bertujuan untuk meningkatkan presisi dalam usaha pertanian. Lebih jauh dikemukakan bahwa 

studi tentang teknologi mekanisasi dan presisian dalam usaha pertanian dilakukan terutama di 

negara-negara berkembang.  

Penelitian yang dilakukan oleh Tan dan Yusof (2021), Leong dan Lim (2022), Yeo dan 

Chia (2020),  Bakar dan Rahim (2023) terutama di Malaysia mengemukaka bahwa mekanisasi 

dalam budidaya kelapa sawit melibatkan penggunaan berbagai teknologi dan mesin untuk 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas pertanian kelapa sawit. Bidang utama mekanisasi 

dalam budidaya kelapa sawit: 

a. Persiapan dan Penanaman Lahan 

Traktor dan Bajak, digunakan untuk membuka lahan, membajak, dan menyiapkan 

tanah untuk ditanam. Penanam Mekanis,  digunakan untuk menanam bibit kelapa sawit 

secara efisien, memastikan jarak dan kedalaman yang tepat. 
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Gambar 1. Penggunaan mekanisasi dalam tahap Persiapan Lahan  

 

b. Pemupukan 

Penyebar Pupuk mekanis, digunakan untuk membantu mendistribusikan pupuk secara 

merata di area yang luas, yang sangat penting untuk mengoptimalkan pertumbuhan dan 

hasil. Pemupukan Presisi, sistem canggih menggunakan GPS dan sensor untuk 

menerapkan pupuk dengan lebih tepat, mengurangi limbah dan dampak lingkungan. 

 
Gambar 2. Penggunaan fertilizer aplicator dalam kegiatan pemupukan  

 

c. Panen 

Pemanen Mekanik, berbagai jenis pemanen mekanis digunakan untuk mengumpulkan 

buah kelapa sawit. Ini termasuk traktor yang dimodifikasi dengan alat panen dan pemanen 

buah khusus yang mengurangi kebutuhan akan tenaga kerja manual. Elevator dan Sistem 

Transportasi, sistem mekanis digunakan untuk mengangkut buah-buahan yang dipanen 

dari ladang ke area pemrosesan, meningkatkan efisiensi dan mengurangi kerusakan buah. 
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Gambar 3. Penggunaan Grabber dalam pengangkutan hasil panen 
 

d. Pemeliharaan dan Pembersihan 

Penyiangan dan Pengendalian Gulma, mesin penyiangan mekanis digunakan untuk 

mengelola gulma dengan intervensi manual minimal. 

 
Gambar 4. Penggunaan alat mekanis pengendalian gulma (land mower) 

 

4.3. Kesiapan Teknologi di Areal Kebun 

Technology Readiness Index (TRI), dikembangkan oleh A. Parasuraman pada tahun 

2000, adalah model yang digunakan untuk mengukur kesiapan individu untuk merangkul dan 

menggunakan teknologi baru. 

Lebih jauh dikemukakan bahwa kerangka kerja TRI mengidentifikasi dan mengukur 

empat dimensi utama yang memengaruhi kesiapan teknologi: 

a. Optimisme: Mencerminkan pandangan positif tentang teknologi. Individu yang mendapat 

skor tinggi pada dimensi ini percaya bahwa teknologi meningkatkan kualitas hidup mereka 

dan merupakan alat untuk memecahkan masalah dan meningkatkan produktivitas. 

b. Inovasi: Mengukur kesediaan untuk mencoba teknologi baru. Mereka yang mendapat skor 

tinggi pada inovasi adalah pengadopsi awal dan lebih cenderung bereksperimen dengan 

produk dan inovasi baru. 

c. Ketidaknyamanan: Menangkap perasaan cemas atau ketidaknyamanan terkait penggunaan 

teknologi baru. Individu yang mengalami ketidaknyamanan mungkin menganggap 

teknologi mengintimidasi atau kompleks dan mungkin khawatir tentang potensi kesalahan 

atau kegagalan. 

d. Ketidakamanan: Mengatasi kekhawatiran tentang keandalan dan keamanan teknologi. 

Mereka yang mendapat skor tinggi dalam ketidakamanan mungkin khawatir tentang 

privasi data, kegagalan teknologi, atau masalah yang berkaitan dengan keamanan. 

Tiga kategori indeks kesiapan teknologi adalah Low Technology Readiness, dimana TRI 

lebih kecil atau sama dengan 2.89, Medium Technology Readiness dimana TRI antara 2.90 

dan 3.51, dan High Technology Readiness dimana TRI lebih besar dari 3.51. 

Pada tahap pengolahan data kuesioner utnutk mengatahui indeks kesiapan teknologi, 

dilakukan analisis nilai variabel kesiapan teknologi dengan melihat pada skor, bobot 

pernyataan, serta nilai penyataan yang telah dibagikan melalui kuesioner. Setiap variabel 

terdapat pertanyaan yang digunakan untuk mengetahui kesiapan teknologi (terlampir) dalam 

penggunaan mekanisasi di lingkup PT. Perkebunan Nusantara IV (PalmCo). 
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Berdasarkan hasil penjabaran tersebut, diketahui tingkat kesiapan teknologi mekanisasi 

yang dilakukan di PT. Perkebunan Nusantara IV (PalmCo) dapat dilihat berdasarkan jenis 

kegiatan yang menggunakan peralatan mekanisasi berikut ini : 

 

Tabel 4.3.1 Nilai Technology Readiness Index (TRI) pada kegiatan Onfarm di Lingkup PalmCo  

Variabel 
Persiapan 

Lahan 

Pemupukan 

TM 

Pengendalian 

Gulma 

Panen dan 

Pengangkutan 

Optimisme 1,189 1,124 1,086 1,072 

Inovasi 1,126 0,736 0,705 0,712 

Ketidaknyamanan 0,614 0,606 0,554 0,532 

Ketidakamanan 0,508 0,500 0,521 0,488 

Nilai TRI 3,437 2,966 2,866 2,804 

 

a. Mekanisasi dalam Persiapan Lahan 

Persiapan lahan adalah kegiatan persiapan areal sampai dengan areal siap ditanami 

kelapa sawit. Persiapan lahan dilakukan pada semua areal perencanaan pertanaman, baik 

areal tanaman baru, areal konversi maupun areal tanam kembali (replanting). Tahapan 

kegiatan dimulai dari proses perencanaan, penataan kebun, penentuan tata batas, imas, 

tumbang, rumpuk sampai areal siap tanam. Dalam tahapan kegiatan ini, penggunaan 

peralatan mekanisasi tidak bisa ditinggalkan, karena sangat membantu dalam prestasi 

pelaksanaan kegiatan persiapan lahan, mengingat luasan yang dikerjakan cukup luas.  

Skor hasil perhitungan Technology Readiness Index pada kegiatan mekanisasi 

persiapan lahan terlihat pada tabel 4.3.1, skor Hasil Perhitungan TRI adalah 3,43 hal ini 

berarti dalam penggunaan mekanisasi pada kegiatan persiapan lahan PalmCo 

dikategorikan pada Medium Technology Readiness Index karena terletak diantara 2,90 – 

3,51, nilai variabel optimisme 1,189 (nilai percaya diri) cukup tinggi dalam penguasaan 

mekanisasi dalam persiapan lahan di wiliyah kerja PalmCo, variabel inovasi berniliai 

1,126 ini menunjukan PalmCo memiliki sikap inovativ dalam mengadopsi teknologi yang 

cukup tinggi, nilai variabel ketidaknyamanan 0,61 menunjukan masih kurangnya rasa 

nyaman dalam penggunaan mekanisasi persiapan lahan, disusul dengan nilai variabel 

ketidakamanan 0,508 bahwa penggunaan mekanisasi pada persipaan lahan belum merasa 

begitu aman dalam penerapanya.  

Melihat pengukuran Technology Readiness Index (TRI) tersebut, serta melalui 

pendalaman peneliti mengetahui bahwasanya penggunanaan mekanisasi dalam kegiatan 

persiapan lahan telah dilakukan oleh seluruh regional perusahaan PT. Perkebunan 

Nusantara IV (PalmCo). Hanya saja dalam pelaksanaan persiapan lahan, baik area 

konversi maupun replanting tidak dilaksanakan secara langsung oleh perusahaan/ unit 

kebun perusahaan, melainkan menggunakan vendor pengolahan lahan. Vendor 

pengolahan lahan ini melaksanakan kegiatan persiapan lahan mulai dari tumbang tanaman 

sampai dengan lahan siap ditanami, pencarian vendor dilaksanakan dengan menggunakan 

sistem Lelang dan kontrak pekerjaan. Perimbangan utama manajemen Perusahaan 

melaksanakan sistem buka lahan/ Penanaman kembali dengan melibatkan vendor karena 

tidak adanya areal bukan baru/ ekspansi di kebun Palmco, begitu juga dengan Penanaman 

kembali. Jika dilihat dari sebaran pelaksaan penanaman kembali (replanting) setiap 

tahunnya luasan areal yang ditanami kembali antara 10 -15 % dari total luasan kebun, dan 

lokasinya tersebar sesuai dengan urutan rencana prioritas Penanaman kembali 



17 
 

 

b. Mekanisasi dalam Pemupukan Tanaman Menghasilkan 

Pemupukan dengan menggunakan peralatan mekanis di kelapa sawit dilakukan 

dengan menggunakan alat seperti Traktor dengan implement Fertilizer Spreader, 

penggunaan traktor dengan fertilizer spreader cocok untuk tanah mineral datar. Kegiatan 

pemupukan yang dilakukan dengan perlatan mekanisasi diharapkan dapat meningkatkan 

efisiensi, produktivitas, dan Kualitas hasil pekerjaan. Beberapa jenis pupuk yang 

umumnya dapat diaplikasikan menggunakan traktor dengan fertilizer spreader diantaranya 

: Urea (unsur nitroger), Rock phospate atau SP-36 (unsur Phospate), MOP atau KCl (unsur 

Kalium), Dolomit atau Kieserit (unsur Magnesium), HGF-Borat (unsur Boron). 

Pelaksanaan kegiatan pemupukan dengan menggunakan fertilizer spreader sangat 

mungkin dilakukan pada kebun dengan areal datar bergelombang, sementara kebun 

dengan areal bukit tidak direkomendasikan melaksanakan Pemupukan dengan fertilizer 

spreader. 

Skor hasil perhitungan Technology Readiness Index pada kegiatan mekanisasi 

pemupukan seperti yang terlihat pada tabel 4.3.1 adalah 2,96 hal ini berarti dalam 

penggunaan mekanisasi pada kegiatan pemupukan PalmCo dikategorikan pada Medium 

Technology Readiness Index karena terletak diantara 2,90 – 3,51. Nilai variabel optimisme 

tertinggi 1,124 (nilai percaya diri) cukup tinggi dalam penguasaan mekanisasi dalam 

pemupukan di wiliyah kerja PalmCo, variabel inovasi berniliai 0,736 ini menunjukan 

PalmCo memiliki sikap inovativ dalam mengadopsi teknologi, nilai variabel 

ketidaknyamanan 0,61 menunjukan masih kurangnya rasa nyaman dalam penggunaan 

mekanisasi pada kegiatan pemupukan, disusul dengan nilai variabel ketidakamanan 0,500 

bahwa penggunaan mekanisasi pada kegiatan pepupukan belum merasa begitu aman dalam 

penerapanya.  

Pada penggunaan mekanisasi dalam kegiatan pemupukan belum seluruh regional PT 

Perkebunan Nusantara IV (PalmCo) menggunakan. Kebun Tanah Putih dan Kebun Air 

Molek II (PalmCo Regional III) telah menggunakan fertilizer spreader dalam 

melaksanakan pemupukan. Penggunaan mekanisasi fertilizer spreader di kebun sangat 

tergantung dari topografi lahan, kebun Tanah Putih dan Air Molek II telah menggunakan 

fertilizer spreader dalam kegiatan pemupukan dikarenakan mayoritas lahan datar dan 

mayoritas mengelolan tanaman menghasilkan. Penggunaan fertilizer spreader di Kebun 

Regional III telah dilakukan sebelum adanya pemisahan tak murni dalam holding 

perkebunan nusantara (eks kebun PT. Perkebunan Nusantara V), pengadaan peralatan saat 

dalam manajemen PTPN V tidak berdasarkan permintaan kebun, tapi dengan instruksi 

langsung dari kantor pusat.  

Sementara itu, di Regional I (Kebun Sisumut dan Gunung Pamela) kegiatan 

Pemupukan juga telah melibatkan peralatan mekanisasi tractor dengan fertilizer spreader, 

hanya saja pelaksanaannya melibatkan vendor. Hanya saja dalam beberapa kesempatan 

unit kebun mengalami masalah dalam pelaksanaan kerjanya, seperti peralatan yang rusak 

ditengah pekerjaan, yang akhirnya menghambat pekerjaan dan pencapaian prestasi kerja 

Pemupukan. Mengatasi hal tersebut, akhirnya kebun melaksanakan kegiatan Pemupukan 

dengan cara manual dengan melibatkan tenaga kerja.Sementara untuk unit kebun di 

Regional II (Kebun Balimbingan dan Tonduhan) belum menggunakan fertilizer spreader 

dalam kegiatan Pemupukan, seluruh kegiatan Pemupukan dilakukan secara manual dengan 

melibatkan tenaga penabur pupuk. 
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c. Mekanisasi dalam Pengendalian Gulma 

Pengendalian gulma secara mekanis di perkebunan kelapa sawit dapat dilakukan 

dengan membajak, mencangkul, menebas, dan meratakan tanah. Manfaat pengendalian 

gulma secara mekanis yakni memberantas gulma yang mengganggu pertumbuhan 

tanaman utama, dilain sisi dapat membantu mengoptimalkan pengendalian gulma secara 

kimiawi, yang dewasa ini mulai dikurangi jenis maupun penggunaannya guna menjaga 

keseimbangan ekosistem kebun. Pengendalian gulma kelapa sawit dilakukan pada bagian 

piringan, gawangan dan tempat pengumpulan hasil. Pengendalian dengan gulma manual 

umumnya menggunakan peralatan konvensional seperti cangkul, parang dan sabit. Hal ini 

membutuhkan cukup banyak energi dan tanaga kerja, karenanya prastasi kerja kegiatan 

pengendalian gulma secara manual perlu dibekali dengan peralatan mekanisasi yang dapat 

meningkatkan prestasi dan produktivitas kerja.  

Skor hasil perhitungan Technology Readiness Index pada kegiatan mekanisasi 

pengendalian gulma ditampilkan pada tabel 4.3.1 adalah 2,86, hal ini berarti dalam 

penggunaan mekanisasi pada kegiatan pengendalian gulma di lingkup PalmCo 

dikategorikan pada Low Technology Readiness karena terletak diantara ≤ 2,89, nilai 

variabel optimisme tertinggi 1,084 (nilai percaya diri) cukup tinggi dalam penguasaan 

mekanisasi dalam pengendalian gulma di wiliyah kerja PalmCo, variabel inovasi berniliai 

0,705 ini menunjukan PalmCo memiliki sikap inovativ dalam mengadopsi teknologi, nilai 

variabel ketidaknyamanan 0,55 menunjukan masih kurangnya rasa nyaman dalam 

penggunaan mekanisasi pada kegiatan pengendalian gulma mekanis, disusul dengan nilai 

variabel ketidakamanan 0,521 bahwa penggunaan mekanisasi pada kegiatan pengendalian 

gulma mekanis belum merasa begitu aman dalam penerapanya.  

Kegiatan pengendalian gulma di Kebun PT. Perkebunan Nusantara IV (PalmCo) pada 

tiap regional masih dilakukan secara manual menggunakan tenaga kerja dengan peralatan 

kebun ataupun menggunakan kimiawi, belum menggunakan peralatan mekanisasi. Hal ini 

dikarenakan belum adanya kebijakan dari kantor direksi terkait dengan penggunakan 

perlatan mekanis dalam pengendalian gulma di piringan, gawangan dan tempat 

pengumpulan hasil. Meskipun secara prinsip karyawan pimpinan yang mulai dari asisten 

kepala sampai dengan asisten kebun siap jika diarahkan untuk menggunakan mekanisasi 

dalam kegiatan pengendalian gulma, mengingat hal tersebut dapat meningkatkan prestasi 

kerja dalam pemeliharaan tanaman khususnya pada area piringan, pasar pikul dan tempat 

pemungutan hasil (TPH), serta dapat menekan penggunaan bahan kimia yang tidak cukup 

baik apabila terus digunakan secara berulang. 

 

d. Mekanisasi dalam Pengakutan Panen 

Proses panen dan pengangkutan kelapa sawit meliputi memotong tandan buah, 

mengutip brondolan, memotong pelepah, mengangkut ke tempat pengumpulan, dan 

mengirim ke pabrik. Panjangnya proses kerja yang dilakukan pemanen kelapa sawit 

hingga pada mengangkut dan menyusun hasil panen ke tempat pengumpulan hasil 

seringkali menjadi penghambat prestasi kerja pemanen, karena harus menurunkan buah, 

menyusun pelepah digawangan serta mengutip brondolan membutuhkan waktu yang 

cukup panjang. Atas dasar hal tersebut penggunaan grabber mulai marak digunakan 

perusahan kelapa sawit, karena dapat meningkatkan produktivitas produksi melalui 

peningkatan prestasi kerja pemanen. 

Skor hasil perhitungan Technology Readiness Index pada kegiatan mekanisasi pada 

kegiatan panen dan pengangkutan terlihat pada tabel 4.3.1 adalah 2,80 hal ini berarti dalam 

penggunaan mekanisasi pada kegiatan pengangkutan panen di lingkup PalmCo 
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dikategorikan pada Low Technology Readiness karena terletak diantara ≤ 2,89, nilai 

variabel optimisme tertinggi 1,072 (nilai percaya diri) cukup tinggi dalam penguasaan 

mekanisasi dalam pengangkutan panen di wiliyah kerja PalmCo, variabel inovasi berniliai 

0,712 yang menunjukan PalmCo memiliki sikap inovatif dalam mengadopsi teknologi, 

nilai variabel ketidaknyamanan 0,53 menunjukan masih kurangnya rasa nyaman dalam 

penggunaan mekanisasi pada kegiatan pengangkutan panen dengan grabber, disusul 

dengan nilai variabel ketidakamanan 0,488 bahwa penggunaan mekanisasi pada kegiatan 

pengangkutan panen belum merasa begitu aman dalam penerapanya.  

Pengangkutan panen (evakuasi buah) secara mekanis telah dilakukan di kebun PT 

Perkebunan Nusantara IV regional I (eks kebun PTPN III), hal ini dikarenakan unit kebun 

sisumut dan gunung pamela memiliki topografi yang mayoritas datar dan sedikit 

bergelombang, sehingga mendukung untuk dapat menggunakan traktor dengan grabber 

sebagai sarana evakuasi/ pengangkutan buah. Sedangkan dikebun Balimbingan dan 

Tonduhan Regional II belum menggunakan grabber dalam kegiatan panen dan evakuasi 

buahnya. Hal ini dikarenakan mayoritas areal kebunnya bergelobang dengan tingkat 

kecuraman 2 sampai dengan 3 terasan (20 – 40 derajat), selain itu di kebun Tonduhan, 

mayoritas afdeling dalam posisi tanaman belum menghasilkan dengan sebaran usia 1 

sampai dengan 3 tahun. Sama seperti area kebun Regional II, kebun pada regional III yakni 

kebun Tanah Putih dan Air Molek II belum menggunakan grabber dalam kegiatan panen, 

karena belum adanya keputuhan maupun arahan manajemen terkait hal tersebut. Hanya 

saja pengelola unit kebun siap juka ada arahan terkait dengan penggunaan grabber dalam 

tahapan pengangkutan panen/ evakuasi buah. 

 

E. STATUS LUARAN 

Luaran wajib dari penelitian ini adalah laporan akhir penelitian pendekatan kualitatif 

dalam studi kesiapan teknologi (technology readiness) pada penerapan mekanisasi intensif 

dalam kegiatan onfarm di lingkup palmco 

 

F. PERAN MITRA 

 

 

 

 

Mitra dalam studi penelitian kesiapan teknologi dalam penerapan mekanisasi intensif di 

lingkup Palmco ini adalah 2 kebun di PT. Perkebunan Nusantara IV Regional I, Regional 

II dan Regional 3 yang merupakan eks PTPN III, PTPN IV dan PTPN V. Peran mitra 

dalam penelitian ini adalah sebagai penyedia data, pelaksana penelitian, serta diseminator. 

Sebagai penyedia data, kebun yang ditunjuk oleh Direksi PT. Perkebunan Nusanatara IV 

(PalmCo) memberikan data yang dibutuhkan untuk penelitian ini seperti data pendukung 

areal statement kebun, dokumentasi lokasi kebun serta kebutuhan data lainnya yang 

dibutuhkan dalam penelitian. Sebagai pelaksana penelitian maksudnya adalah membantu 

Status Luaran berisi status tercapainya luaran wajib yang dijanjikan dan luaran tambahan 

(jika ada). Uraian status luaran harus didukung dengan bukti kemajuan ketercapaian luaran 

dengan bukti tersebut di bagian Lampiran.  
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dalam menjelaskan program mekanisasi yang telah dijalankan manajemen kebun. Serta 

sebagai disseminator yakni menyampaikan hasil penelitian kepada seluruh karyawan 

kebun untuk memberikan pemahaman terkait dengan pentingnya mekanisasi dalam 

kegiatan manajemen produksi kebun.  

Diseminasi hasil penelitian juga akan dilaksanakan tim peneliti ke manajemen perusahaan 

PT. Perkebunan Nusantara IV (PalmCo), karena salah satu maksud dalam pelaksanaan 

penelitian ini adalah melihat kesiapan SDM PalmCo terhadap mekanisasi intensif di 

tempat kerja, sekaligus mengetahui isu-isu yang perlu diatasi agar mekanisasi intensif 

dalam diteriam dan implementatif secara penuh di unit-unit kerja PalmCo. 

 

G. KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN 

 

 

 

Dalam pelaksaan penelitian tim tidak menemui kendala yang berarti, hanya saja sampel 

kebun yang direncanakan dalam penelitian satu dari masing-masing kebun Regional PT. 

Perkebunan Nusantara IV (Palmco), bertambah menjadi 2 kebun di masing-masing 

regional setelah perizinan pelaksanaan penelitian direspon oleh kantor direksi PT. 

Perkebunan Nusantara IV (PalmCo).  Hal ini mengakibatkan tahapan pengambilan data 

sampai dengan tahapan analisis data penelitian lebih panjang, meskipun masih sesuai 

schedule kegiatan penelitian yang telah direncanakan. 

 

H. RENCANA TINDAK LANJUT 

 

 

 

Rencana tindaklanjut berikutnya dari penelitian ini adalah memperispakan artikel 

publikasi jurnal serta mempersiapkan materi presentasi diseminasi hasil penelitian kepada 

pihak mitra yakni PT. Perkebunan Nusantara IV (PalmCo) 
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LOGBOOK KEGIATAN PENELITIAN 

Tabel 1. Logbook kegiatan penelitian PPHK – Pendekatan kualitatif dalam studi kesiapan 

teknologi pada penerapan mekanisasi intensif dalam kegiatan onfarm di lingkup 

PalmCo 

No Tanggal Kegiatan 

1 

28 Oktober – 1 

November 2024  

Perisiapan 

Korespondensi dan 

Focus Group 

Disscussion  

Catatan: Dilaksanakan dengan koordinasi tim peneliti, adminitrasi 

perizinan internal, informasi pelaksanaan FGD ke seluruh lokasi 

kebun 

Dokumen Pendukung: 

 

 

 

2 

4 November 2024 

Pelaksanaan FGD 

dan  Korespondensi 

dengan PTPN IV 

Regional I – Kebun 

Sisumut 

Catatan: Korespondensi dilaksanakan secara daring dengan 

media daring zoom, dihadiri 8 orang karyawan pimpinan kebun, 

mulai dari asisten kepala kebun, kepala tata usaha, asisten umum, 

asisten teknik dan asisten afdeling. 

Dokumen Pendukung:  
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3 

5 November 2024 

Pelaksanaan FGD 

dan  Korespondensi 

dengan PTPN IV 

Regional I – Kebun 

Gunung Pamela 

Catatan: Korespondensi dilaksanakan secara daring dengan 

media daring zoom, dihadiri 8 orang karyawan pimpinan kebun, 

mulai dari asisten kepala kebun, kepala tata usaha, asisten umum, 

asisten teknik dan asisten afdeling. 

Dokumen Pendukung: 

 

4 

11 November 2024 

Pelaksanaan FGD 

dan  Korespondensi 

dengan PTPN IV 

Regional II – 

Kebun 

Balimbingan 

Catatan: Korespondensi dilaksanakan secara daring dengan 

media daring zoom, dihadiri 7 orang karyawan pimpinan kebun, 

mulai dari asisten kepala kebun, kepala tata usaha, asisten umum, 

asisten teknik dan asisten afdeling. 

Dokumen Pendukung: Foto 
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5 

12 November 2024 

Pelaksanaan FGD 

dan  Korespondensi 

dengan PTPN IV 

Regional II – 

Kebun Tonduhan 

Catatan: Korespondensi dilaksanakan secara daring dengan 

media daring zoom, dihadiri 7 orang karyawan pimpinan kebun, 

mulai dari asisten kepala kebun, kepala tata usaha, asisten umum, 

asisten teknik dan asisten afdeling. 

Dokumen Pendukung:  

 

6 

18 November 2024 

Pelaksanaan FGD 

dan  Korespondensi 

dengan PTPN IV 

Regional III – Kebun 

Tanah Putih  

Catatan: Korespondensi dilaksanakan secara daring dengan 

media daring zoom, dihadiri 6 orang karyawan pimpinan kebun, 

mulai dari asisten kepala kebun, kepala tata usaha, asisten umum, 

asisten teknik dan asisten afdeling. 

Dokumen Pendukung:  
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7 

19 November 2024 

Pelaksanaan FGD 

dan  Korespondensi 

dengan PTPN IV 

Regional III – Kebun 

Air Molek  

Catatan: Korespondensi dilaksanakan secara daring dengan 

media daring zoom, dihadiri 6 orang karyawan pimpinan kebun, 

mulai dari asisten kepala kebun, kepala tata usaha, asisten umum, 

asisten teknik dan asisten afdeling. 

 

Dokumen Pendukung:  

 

 

 

 

 

 

 

8 
26 November 2024 

Koordinasi peneliti 

Catatan: Koordinasi peneliti terkait dengan hasil isian kuisioner 

penelitian dan tindak lanjut dari analisis triangulasi data 

penelitian  

 

Dokumen Pendukung: - 

9 
17 Desember 2024 

Koordinasi peneliti 

Catatan: Koordinasi peneliti terkait dengan keperluan data 

dokumentasi kondisi lapangan di kebun lokasi penelitian  

 

Dokumen Pendukung: - 

10 
10 Januari 2025 

Koordinasi peneliti 

Catatan: Koordinasi peneliti terkait dengan update analisis data 

kuesioner dan triangulasi data   

 

Dokumen Pendukung: - 

11 
12 Februari 2025 

Koordinasi peneliti 

Catatan: Koordinasi peneliti terkait dengan update analisis data 

dan persiapan Monitoring Evaluasi pelaksanaan Penelitian PPHK 

 

Dokumen Pendukung: - 


